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PENGKAJIAN TEKNIK PRODUKSI BENIH VARIETAS UNGGUL KACANG
HIJAU

(Assessment of Seed Highly Variety Production Technique of Mungbean)

G. Kustiono, Sahuri dan Sumamo

ABSTRAK

Benih merupakan salah satu faktor penting bagi k_eberhasilan usaha}tani. thersediaan benih
kacang hijau yang bermutu tinggi untuk memenuhi kebutuhan petani perlu diupayakan dalam
rangka mendukung peningkatan produkltifitas persatuan luas. Untuk menghasilkan benih
kacang hijau yang bermutu tinggi. dilakukan pengkajian produksi benih kacang hijau dengan
dua galur harapan VC 3476 dan VC 2750 di sentra produksi kacang hijau di Mojokerto pada
MK 1l 1997. Percobaan ditanam dengan dua cara, yakni teknik diperbaiki dan cara petani.
Teknik yang diperbaiki meliputi : jarak tanam teratur 40 cm x 10 cm. jerami dibakar. dosis
pupuk 50 kg Urea + 50 kg SP-36 + 50 kg KCI per hektar, pengendalian hama secara preventif
dan penyiangan serta pengairan menurut keadaan. Percobaan menggunakan rancangan petak
terpisah dengan 4 ulangan. Petak utama adalah dua cara tanam. dan anak petak adalah dua
galur harapan kacang hijau. Luas petak scsuai dengan petak asli (15 m x 30 m). Data yang
diamati meliputi : jumlah tanaman dipanen. tinggi batang saat panen. jumlah polong per
batang, bobot 100 biji dan hasil biji. Penanaman dengan teknik diperbaiki meningkatkan hasil
byi kacang hijau. Galur VC 2750 hasil bijinya sepadan dengan VC 3476. baik dengan
perlakuan teknik diperbaiki maupun cara tanam petani. Tinggi tanaman. jumlah polong per
tanaman dan kesehatan tanaman umumnya menunjukkan pengaruh positip terhadap cara
tanam teknik diperbaiki. namun bobot biji tidak berpengaruh olch cara tanam. Kenaikan hasil
biji oleh perlakuan cara tanam teknik diperbaiki rata-rata 17.5%. Galur VC 2750 memiliki
daya hasil sepadan dengan VC 3476. tetapi ukuran bijinya lebih besar sehingga lebih disukai
petani. Benih kacang hijau yang berkadar air 10% disimpan sclama 6 bulan dengan bahan
pengemas kantong plastik pp 0.10 mm dan kondisi suhu ruang terbuka 28-32°C dapat
mempertahankan mutu genetik, fisik maupun fisiologis.

Kata Kunci: Kacang hijau, teknik produksi benih, galur harapan

ABSTRACT

Sccq is one important factors in successful farming system. [t is neccesscary to supply highly
qualificd improvement of production per arca unit. In order to get highly qualificd mungbean
seeds. a study on mungbean sceds production was carried out with two probing cxpentancies
VC 3476 and VC 2750 at the production centre in Mojokerto MK 11 1997. The experiment
was using two planting technique. i.c the tmproved technique and the farmers method. The
tmproved technique including. plant range of 40 cm X 40 cm. straw burning, fertilizer dose of
Urca. S_;P-B(). KCl wieghs at 50 kg respectively. preventive pest control, weeding abd watering
accor.d.mg to the condition. The experiment used a scparate garden bed design with four time
repetitions. The main plot bed consisted of two ways of planting and sub-plot bed consisted
of two probing expectancics of mungbean. The width of sub-plot bed was equivalent to one
ol main-plot bed (i.e. 10 cm x 20 cm). The observed data included the plant numbers and the
plant height on harvest time. the pod numbers per plant. the weight of 100 sceds and sced
vield. The planting using improved technique increased te mungbean sced yiclds. The sced

yields of the VC 2750 probing was cquivalent to the one of the VC 3476 probing. both using

the improved technique treatment and the mmprovement in farmers ways in planting.
Gcnemll_y. plant height. numbers of pods per plant. and plant health showed positive effects on
the planting pattern using the improved technique. The planting pattern, however. did not
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influence the weight of the sced. The average increase in the vield resulted from the trcatmemn
of planting pattern with the improved technique was 17.5 pereent from 1.43 t/hato 1.67 vha
The VC 2750 probing had productivity equivalent to the VC 3476 one. but the sced size of the
VC 2750 was bigger than VC 3476. so it was preferred by the farmers. The mungbean sced
with 10% water contents was stored for six months in plastic bags of pp 0.10 mm and with
the condition of room temperature between 28-32°C could maintain the genctical. physical
and physiological qualities.

Key words: Mungbean, seed production technique, probing expeciancy.

PENDAHULUAN

Penggunaan benih bermutu dari suatu varictas unggul merupakan komponen penting dalam
pelaksanaan intensifikasi usahatuu (Astanto. 1996). Pada umumnya petani belum memperhatikan
kualitas benih scbagai komponen utama usahatani. terutama petani kecil/lemah modal (Sumamo.
1993). Padahal kuantitas dan kualitas hasil yang akan diperoleh ditentukan oleh kualitas benih yang
ditanam. Untuk memperoleh benih dengan mutu yang baik, baik mutu genetik. fisik maupun fisio-
logis. perlu dilakukan langkah-langkah cnam persyaratan bagi benih ("enam tepat™) yakmni: 1) tepat
varietas. 2) tepat jumlal. 3) tepat waktu. 4) tepat lokasi. 3) tepat mutu dan 6) tepat harga (Sumamo.
1993). Sumamo (1998) melaporkan bahwa, penampilan fenotipik tanaman sangat ditentukan oleh
mutu benih dan pengelolaan tnaman untuk memperoleh pertumbuhan dan hasil yang optimal
sesuai dengan potensi genctiknya.

Untuk menyediakan benih varietas unggul yvang bermutu diperlukan langkah-langkah
scbagai berikut: (a) pembagian * tugas ~ wilayah penyediaan benih. schingga semua petan
mempunyai kesempatan untuk membeli benih bermutu, (b) membina petani maju di dacrah yang
belum terjangkau oleh kios benih untuk menjadi produsen benih, yang merupakan anak angkat dan
Perusahaan Benih yang sudah maju. (c) sertifikasi benih hanya dikenakan terhadap bemh sebar
(ES) dan penjagaan mutu benih menjadi tanggung jawab produsen benih masing-masing sera
pemeriksaan kualitas yang berkaitan dengan sertfikasi cukup dilakukan satu kali (Sumamo. 1994).

Faktor yang mempengaruhi mutu benih di lapang adalah kegiatan pra pancn dan pasca
panen. Teknologi pra panen mencakup musim tanam yang tepat. penyiapan lahan. cara tanam.
pemeliharaan (penyiangan. pengairan. pemupukan dan pengendalian hama dan penyakit dan cara
panen). Kegiatan-kegiatan tersebut perlu dilaksanakan secara baik sesuai karakteristik tananan
guna menyediakan lingkungan tumbuh uang kondusif. Pengendalian jasad pengganggu (gulma
hama dan penyakit) merupakan komponen terpenting yang menjamin mutu dan kesehatan benih
Waktu dan cara panen yang tepat diperlukan untuk mendapatkan vigor benih awal dan kerusakan
fisik benih vang rendah.

Kcegiatan pasca panen meliputi pengeringan. pengepakan, penyimpanan dan penyaluran.
Mutu kegiatan prapanen dan pasca pancn yang rendah akan menghasilkan mutu benih yang rendah
pula.

Makalah ini secara ringkas membahas tcknik produksi benih kacang hijau scbagair upaya
mendapatkan benih yang bermutu. baik dari mutu genctik. fisik maupun fisiologis.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian dilaksanakan di Mojokerto pada MK II 1997 di lahan sawah bekas padi milik

petani. Dua galur harapan VC 3476 dan VC 2750 ditanam dengan dua tingkat teknologi. yakn
cara petani dan teknik yang diperbaiki.

58



L i A

= T e e R

Prosiding Seminar Hasil Penelitian/Pengkajian BPTP Karangploso TA. 9798 No. 01

Tabel 1. Rakitan teknik produksi benih kacang hijau dibanding dengan cara petani -pada
lahan sawah di Mojokerto, MK II 1997.

Komponen Teknologi diperbaiki Cara Petani

Pengolahan Tanah Tanpa diolah Tanpa diolah

Saluran drainase Setiap 4 m (lebar 25 cm Dangkal dengan menggunakan
kedalaman 30 cm) bajak

Cara tanam Ditugal, 40 cm x 10 cm Ditugal, tidak teratur

Mulsa jerami Dibakar Dibakar

Kebutuhan benih dan Varietas 35 kg Galur VC 3476 dan VC | 30 kg Galur VC 3476 dan VC
2750 2750

Pemupukan Urea, SP-36 dan KCl | 50 kg Ure+50 kg SP-36+40 kg | Tanpa dipupuk
KCl

Penyiangan Berdasarkan monitoring Tanpa menyiang
(menurut keadaan)

Pengendalian hama 7 Kali (preventif) 5 kali

Pengairan Menurut keadaan | kali (saat tanam)

Teknik yang diperbaiki meliputi: jarak tanam teratur 40 cm x 10 cm, pembakaran mulsa
Jerami, pemupukan dengan dosis 50 kg Urea + 50 kg SP-36 + 50 kg KCI. pengendalian hama
secara preventif dan penyiangan scrta pengairan menurut keadaan (Tabel 1). Percobaan
menggunakan rancangan acak terpisah dengan 4 ulangan. Petak utama adalah dua cara tanam.
dan anak petak adalah dua galur harapan kacang hijau. Luas petak sesuai dengan petak asli (20
m X 30 m). Data yang diamati meliputi : jumlah tanaman dipanen. umur panen, jumlah polong
per tanaman, tinggi batang saat panen, scrangan hama/penyakit. hasil biji kering. bobot 100
biji dan daya simpan benih selama 6 bulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum pertumbuhan tanaman cukup baik, walaupun tanaman mendapat pengairan
hanya sekali (saat tanam), namun tidak menunjukkan gejala cekaman kekeringan. Hal ini terbukti
bahwa galur yang ditanam tersebut mampu beradaptasi dengan lingkungan tempat twnbuh. Hal ini
sesuai dengan pendapat Astanto (1993) bahwa kacang hijau tergolong tanaman yang tahan
lerhad'ap kekeringan schingga sangat sesuai diusahakan di lahan sawah pada MK II yang kondisi
pengairannya sangat terbatas.

Keragaan galur harapan VC 3476 dan VC 2750 yang ditanam dengan tcknik yang diperbaiki
pertumbuhannya lebih subur dan schat dibandingkan cara petani. wama daun Icbih hijau dan
nampak Iebih kekar. Tanaman pada budidaya vang diperbaiki kondisinya tetap hijau dan utuh pada
saat tanaman berumur 50 hari. sedangkan pada cara petani. daun tanaman terlihat mulai mengenng

Sc_|(zi‘1k c;‘mmmzm berumur 3540 hari yang disebabkan olch scrangan kutu mcrah (7etranicus. sp)
pada daun.

Sifat agron-o.mis lain menunjukkan bahwa dengan penerapan tcknologi budidaya anjuran
berpengaruh positip terhadap perbaikan pertumbuhan tanaman termasuk tinggi batang. jumlah
polong/batang dan hasil biji. tetapi ukuran biji tidak terpenganuh oleh cara tanam (Tabel 2).

Faktor yang berpcran meningkatkan produktifitas kacang hijau terscbut adalah gabungan dari
semua komponen tcknik yang diperbaiki. terutama penggumaan jarak tanam teratur untuk
mcmper 0161} populasi tanaman optimal vang merupakan salah satu kunci untuk mencapai produksi
yang m.aksunal (Radjit, 1993). Pengendalian hama daun Trips, Aphis dan Tetranicus. sp.
mengak.lbalkm\ tanaman pada umur 50 hari daunnya masih segar dan berwarna hijau. dan panen
dapat dilakukan pada wnur optimal (60 hari). Teknik budidaya yang mengikuti cara petani dan
pengendalian terhadap hauma relatif Kurang mengakibatkan pengisian polong tidak senpurma.
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Tabel 2. Keragaan agronomis tcknik produksi benih kacang hijau di lahan sawah pada MK 11 1997.

] Tinggi batang (¢cm) Jumlah polong/tanaman ) |
Galur Teknik Cara petani Rata-rata ™10k Cara petani Rata-ruta
diperbaiki diperbaik
1
VC 3476 52,3 a 46,7 a 495 13.2a 9.4 a 11,3
VC 2750 475 b 458 b 40.7 11.5b 9.4 a 10.5
Rata-rata 499 A 46,3 B 124 A 94 1B

Keterangan

Angka-angka yang ditkuti oleh huruf keall yang sama dalam satu kolom atau hurul’ besar padic satu bans tudal
berbeda nyata pada up BNT 5%

Penanaman dengan teknik diperbaiki meningkatkan hasil biji kacang hijau. Galur VC
2750 hasil bijinya scpadan dengan VC 3476, baik dengan perlakuan tcknik diperbaiki maupun
cara tanam petani.

Tabel 3.  Keragaan agrononus teknik produksi benih kacang hijau di lahan sawah pada MK 11 1997.

Hasil biji kering Rata Bobot 100 Rata Umur panen Rata

Galur (Vha) Rata Butir biji (g) rata (hari) rata
Teknik Cara Tekmk Cara Teknik Cara
diperbaiki | petani diper baiki | petani diper baiki petani

VC 3476 1.65a 142a 1.54 6,25b 6,25b 6.25 60 a 60 a 60 a

VC 2750 1.68 a 144a 1.56 763 a 7.50 a 57 60 a 60 a 60 a
Rata-rata 1.67 A 143 B 6.94 A 6.88 A 60 A 60 A

Keterangan:

Hasil (t/ha)

Angka-angka vang diikuti oleh huruf Kecil yang sama dalam satu kolom atau huruf besar pada satu
baris tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

VC 2750

vcC 3476

(Galur)

BCara Petanli

OTeknik diperbaikl

Gambar 1. Hasil galur kacang hijau VC 3476 dan VC 2750 yang ditanam dengan Teknik
diperbaiki dibanding cara tanam petani
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Tabel 4. Pengaruh penyimpanan benih selama 6 bulan terhadap daya tumbuh dan kerusakan

benih kacang hijau.
Benih Galur Harapam Kerusakan Benih (%) | Daya Tumbuh (%)
VC 3476 0 98
VC 2750 0 100

Hasil kajian menunjukkan bahwa benih yang disimpan selama 6 bulan, dikemas dengan
kantong plastik pp 0,10 mm berisi 5 kg benih dengan kadar air 10% dan daya tumbuh 100%.
tidak menunjukkan kerusakan biji yang diakibatkan serangan hama gudang,namun pada benih
galur VC 2750 mengalami penurunan daya tumbuhnya hanya 2% (Tabel 4). Hamowo (1996)
melaporkan bahwa penyimpanan benih yang baik akan mempertahankan mutu genetik. fisik
dan fisiologis dengan memperhatikan: 1) kadar awal benih, 2) suhu dan kelembaban ruang
simpan. 3) tingkat vigor awal benih sebelum disimpan dan 4) jenis bahan pengemas (wadah).

Analisa Ekomomi

Biaya produksi penerapan teknologi diperbaiki kacanghijau 40% lebih tinggi dibanding
cara petani (Tabel 2). Kenaikan biaya terutama untuk pembelian benih bermutu, pupuk dan
pestisida. Kebutuhan tenaga kerja teknologi diperbaiki sedikit lebih banyak dibanding cara
petani, yakni cara petani membutuhkan 58 hari orang kerja (HOK), sedangkan teknologi
diperbaiki membutuhkan 71 HOK/ha.

Keuntungan bersih dengan menerapkan teknologi diperbaiki meningkat 63%

dibandingkan cara petani. mencapai Rp 2.211.500.-/ha. Kelayakan ekonomi penerapan
teknologi diperbaiki juga terlihat dari angka nisbah.

Tabel 2.  Analisis ekonomi usahatani kacang hijau. penerapan teknologi dibanding cara petani
di Mojokerto. MK. 1997
No Kegiatan/Sarana Banyaknya Masukan Biaya (Rp/ha)
Cara Petani Teknologi Cara Petani Teknologi
Diperbaik Diperbaiki
Tenaga Kerja (HOK/ha)
1 Pembuatan selokan drainase 3 4 19.500 26.000
2 Mengumpulkan dan membakar jerami 4 4 26.000 26.000
3 Tanagn 11 13 71.500 84.000
4 Pen}'langan 4 8 26.000 52.000
5 Aplikasi pestisida g 9 52.000 58.500
6 Panen + anskul 23 26 149.500 169.000
7 Prosessing/geblok/mengemas 5 7 32.500 45.5300
S:uh Total 58 7 377.000 461.500
Sarana Produksi (I/kg/ha)
1 B'cmh 32 40 57.600 80.000
2 l‘ r)ca . 50 = 20.500
3 $P-36 ] 50 ; 30.500
2 l’:cl o _ S0 - 24.000
2 Pestisida 1.75 2.5 35.000 §5.500
6 | zerpPC 2 1 18.000 9.000
Sub Total 35.75 193.5 130.600 249.500
Total Biaya 507.600 711.000
Hasil biji (Vha) 1.43 1.67 1.859.000 2.922.500
Keuntungan bersih per ha 1.351.400 2.211.500
B/C 2.66 311
Biaya pokok per kg 355.- 426.-
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KESIMPULAN

* Benih kacang hijau yang diproduksi sesuai dengan teknik - diperbaiki - dapgy
meningkatkan hasil 17.5%.

* Galur harapan VC 3476 dan VC 2750 terbukti mampu beradaptasi dengan Kondig;
lahan sawah yang kondisi aimya sangat terbatas.

* Cara penyimpanan benih kacang hijau yang benar dapat mempertahankan myy
genetik. fisik dan fisiologis.

* Penerapan tcknik produksi bemh kacang hijau seperti pada pengkajian ini dapy
dianyurkan pengembangannya di daerah sentra produksi dengan discriai pembinagy,
tcknis dan petugas terkait seperti BPSB. Pencliti dan PPL.
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DISKUSI

1. Sunarto (BIPP Mojokerto)
Sejauh mana peningkatan pendapatn dengan perbaikan drainase. sedangkan peningkatan
cukup rendah (2,5%).

62




Prosiding Seminar Hasil Penelitiar/Pengkajian BPTP Karangploso TA. 97/98 No. 01

Ir. Gatot Kustiono

Ditekankan pada pengaruh cara tanam dan mutu benih, tetapi analisa ekonominya akan
ditampilkan kemudian

2. Ir. Djoemaijah (IPPTP Tlekung)

Produksi yang dihasilkan tidak berbeda nyata. apakah dengan demikian teknologi cara
petani dapat dianjurkan sebagai teknologi untuk produksi benih dengan dasar
pertimbangan input yang diberikan barangkali lebih murah.

Ir. Gatot Kustiono

Apabila produksi benih yang dihasilkan tidak berbeda nyata dibanding cara petani. maka
cara petani masih dianjurkan apabila biaya produksinya (input) lebih murah.

Jarak tanam 40 cm x 10 cm, luas petak 10 cm x 20 cm (salah cetak) seharusnya jarak
tanam 40 cm x 10 cm, luas petak 10 m x 20 m

3. Ir. Hadi Mulyanto (IPPTP Punten)

Dihubungkan dengan program Gema Palagung 2001 dan daya sumpan kacang hijau dan

kedelai yang relatif pendek. Kapan saat yang tepat (musim) untuk produksi bibit.
sehingga petani tidak kesulitan mendapatkan bibit?

Ir. Gatot Kustiono

Saat yang tepat (musim) untuk produksi benih kacang hijau adalah bersamaan dengan
waktu tanam petani di sekitarnya dengan sistem Jabalsim (Jalinan benih antar lapangan

dan antar musim) yang disiapkan di daerah sentra produksi kacang hijau di lahan tegal
untuk musim hujan (MH) dan di lahan sawah untuk MK I dan MK IL

4. Dr. Suhardjo (BPTP Karangploso)

Apakah ada perbedaan teknologi produksi untuk benih dan untuk konsumsi?

Apakah seluruh produksi untuk benih (tidak ada selcksi) 7 Sctelah disimpan 6 bulan.

berapa kadar aimya? Periu disampaikan berapa kelembabannya dalam penyimpanan”’
Ir. Gatot Kustiono

Ada perbedaan teknik produksi untuk benih dan konsumsi

tecknik budidavanya. baik pra pancn maupun pasca pancin

diadakan scleksi di lapangan secara sederhana. apabila untuk keperluan benih biasa

Setelah disimpan 6 bulan dalam kemasan Kantong plastik yang ditutup rapat. kadar aimya
stabil (10-11%).




